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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada Pabrik Tahu MDS cabang Serpong secara parsial maupun simultan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Tehnik pengumpulan data menggunakan data primer yaitu observasi dan koesioner,
dan data sekunder yaitu pengumpulan data yang berasal dari studi kepustakaan. Menggunakan Sampling jenuh,
sebanyak 60 orang. Metode penilaian menggunakan penilaian skala likert. Metode analisis data menggunakan uji
Instrumen data, uji asumsi klasik, uji kuantitatif dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Lingkungan Kerja Fisik yang
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja dengan persamaan regresi Y = 16,834 + 0,363(X1), nilai koefisien
kolerasi 0,418 artinya keduannya memiliki tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi 17,5%. Uji hipotesis
t diperoleh nilai thiung > tabel (3,503 > 1.672), dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima artinya terdapat pengaruh
Lingkungan Kerjas Fisik Terhadap Kepuasan Kerja. Budaya Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
Kepuasan Kerja dengan persamaan regresi Y = 9,879 + 0,540(X2), nilai koefisien kolerasi 0,568 artinya keduannya
memiliki tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi 32,3%. Uji hipotesis t diperoleh nilai thitung > trabel (5,255
> 1.672), dengan demikian Ho ditolak dan Hz diterima artinya terdapat pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan
Kerja. Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja dengan
persamaan regresi Y =3,891 + 0,166X1 + 0,453X2. Nilai koefisien kolerasi 0,592 artinya variabel bebas dengan variabel
terikat memiliki tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 35,1% sedangkan sisanya 64,9%
merupakan faktor-faktor lain. Uji Hipotesis f diperoleh nilai fhitung > franel (15,399 > 3,16), dengan demikian maka Ho ditolak
dan Hs artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong. Tanggerang Selatan.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja

Pendahuluan dan Kajian Literatur

Sumber daya manusia yang merupakan penentu tercapainya tujuan organisasi dengan segala potensi
yang dimilikinya. Anggota organisasi sebagai manusia organisasional yang memiliki daya pembangunan dan
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mampu memberdayakan sumber-sumber lain yang tersedia dalam organisasi.

Kondisi lingkungan kerja fisik sangat berpengaruh terhadap kepuasan dan kinerja kerja karyawan yang
berada di dalamnya, karyawan yang nyaman terhadap tempat kerjanya secara langsung merasa beda dan
produktif dalam bekerja. Dengan adanya lingkungan kerja fisik yang nyaman mampu membuat nyaman
karyawan dalam mengeluarkan potensi terbaiknya dan memberikan kontribusi yang optimal demi kemajuan
perusahaannya dalam jangka panjang.

Lingkungan kerja fisik yang baik dan nyaman membuat karyawan menikmati perkejaannya, karena
mereka menikmati dalam menyelesaikan perkerjaannya tanpa merasa tertekan dan kurang nyaman.
Terciptanya lingkungan yang positif adalah salah satu kunci kesuksesan sebuah perusahaan dalam
menciptakan employee experience. Suasana yang positif akan membentuk komitmen dan kebersamaan, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan secara berkeseluruhan. Jika karyawan merasa nyaman
dan bahagia, maka seluruh aspek dalam operasional perusahaan akan berlangsung optimal

Berdasarkan hasil observasi sebelum melakukan penelitian maka peneliti mendapat data sebagai berikut:

Tabel 1 Data Observasi Lingkungan Kerja Fisik (X1) di Pabrik Tahu MDS Serpong 2023

Mo Peamyataan Fakta dilapangan

Terdapat 70% pensrampan vyang
1 Penerangamn/'Cahava ditempat Kerja | tidak dinyzlakan untuk menghamat

daya listrike.

Terdapat bau hasil wap pembuatan
2 Ban-banan diternpat kerja talo yang meamyvebar kesaluruh area

produk=i.

Eelembzbban arsa kera sansat
3 Eelembzaban ditempat kerja tera=a, dimana proses produoks1 tahun

menghasilkan uap wdara.

Araa kenya cendsrung bizing karena
< Kebizingan ditempat kerja unit kernja bkerada di pmgzir jalan
rava dan pasar.

Sirkulasi wdara tidak menggunzlkan
5 Sirkulaszi udara ditemapat kerja media pembuanzan wudara kotor
haszil produks=i

Tidzak terdapat pendingin wdara baik
air cornditionsy (A0 maupun kipas.
Tata warna pada roang produks:
terkesan kurang bherwama dan
kusarm.

=3 Pengaturan Subm ditempat kerja

7 Tata Warma ditempat kerja

Eeamanan ditempat kernja termas=uk
cubkup dmana dan nyvaman terdapat
beberapa tenaga pengaman yang
menjaga keamanan tempat kara
agar kenyamanan peksrja dalam
melaksanakan pekerjaznnya dapat
benalan dengan ovaman.

2 Eeamanan dan Kenyamanan
ditempat kerja

Sumber : Data hasil observasi di Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada Pabrik Tahu MDS cabang Serpong masih kurang
kondusif. Hal ini terlihat dari adanya 70% penerangan tidak dinyalakan untuk menghemat daya listrik, sehingga
proses produksi menggunakan sinar matahari untuk mencukupi pencahayaan ditempat kerja, masih adanya
bau dari kegiatan produksi dimana pembuangan udara masih menggunakan media pembuangan limbah udara
secara biasa tanpa blower pembuang panas, kelembabpan udara hasil dari produksi sangat terasa saat proses
pembuatan, kebiasingan tempat kerja masih terasa karena tidak adanya peredam atau skat untuk meredakan
kebisingan, tidak adanya pengaturan suhu dari unit produksi, dan tata warna tempat produksi cenderung
kusam dan tidak adanya pewarnaan tempat kerja yang sepesifik.

Menurut Geert Hofstede dalam Wibowo (2010: 15), menyatakan bahwa “budaya organisasi terdiri dari
mental program bersama yang mensyaratkan respon individual pada lingkungannya”. Definisi tersebut
mengandung makna bahwa kita melihat budaya dalam perilaku sehari - hari, tetapi dikontrol oleh mental
program yang ditanamkan sangat dalam
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Berdasarkan data Pra-Survey tentang Budaya Organisasi di Pabrik Tahu MDS Serpong 2023 maka dapat
di sajikan pada table berikut ini:
Tabel 2 Pra-survey Budaya Organisasi di Pabrik Tahu MDS Serpong 2023

Tidak

Ma. Pernyataan Jumlzh | Setuju Setuju

Orzanizasi sava mendorong karvawan umtk
1 |lebih movatif dan berami  memberikan 1] 12 38
mazukan vang barsifat membangun.

Sava zelalu di tumint untuk menyelesaikan

pekerjaan dengan cepat dan Telrfi 50 u 36

[

Sava senantiazz bekerja denzan menskankan

- pada hasil vang optimal. 50 e 18
Orzanizzsi sayz mendorong sayz agar biza

4 | mengambangkan kemampuan din dalam &l 21 39
pekerjaan.

5 Iika timbul permasalahan di tempat kerja 0 12 47
selzlu di salazaikan bersama-zama. -
Sava meraza semangat bekerja dengan ziat

& | untuk menzungzuli teman saya di dalam &0 mn an
pekerjaan.

Orzanisasi saya menetapkan standar
7 | pekerjaan yang sudzh baku dan tidak biza di &0 15 35

gangzu-guzgat (gual.

Sumber : Pra-survey di Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong, 2023

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa beberapa karyawan menjawab setuju dan tidak setuju, jadi
dapat disimpulkan bahwa budaya organiasi di Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong masih belum maksimal
terutama dalam segi inovasi dan keberanian, perhatian terhadap detail, beroientasi pada manusia, berorientasi
kepada tim, maupun agresif dalam persaingan kerja Tidak dapat di pungkiri bahwa produktifitas karyawan juga
sangat di pengaruhi oleh budaya organisasi yang mendukung. Budaya organisasi mempengaruhi emosi dan
kebiasaan kerja karyawan tersebut yang berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja yang berpengaruhi
pada pruduktifitas karyawan.

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan perasaan positif terhadap pekerjaanya, yang berasal dari
evaluasi setiap karakteristik perkerjaannya. Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan
atas pekerjaannya di tempat dia bekerja. Berikut ini data Pra Survey Kepuasaan Kerja di Pabrik Tahu MDS
Serpong 2023.

Tabel 3 Pra-survey Kepuasan Kerja di Pabrik Tahu MDS Serpong 2023

Tidak

No. Parmnyataan Jumlah Setuju Eeturn

Saya metaza puas atas gaji sava

1 | untuk kehidupan sshari-hari, &0 28 1

Saya merasa puas  atas
pekerjaan  sava dan  mEm

membankan kontribusi lebih 60 0 40
kepada perosahaan sava

Saya yakn jika sava bekena
3 | lebih giat maka karir zaya akan &0 25 a5
menmekat.

Saya menyukal Zava
kepemimpinan atasan saya &0 17

=

33

Saya szsmang bekerja dengan
rakan szzva wvang membenkan &0 23 37
dukungan vang cukup kepada -

sava

Sumber : Pra-survey di Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong 2023
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa pada pernyataan, beberapa karyawan menjawab sangat setuju
dan tidak setuju. karyawan masih ada yang merasa kurang puas atas gajinya, masih merasa kurang menyenangi
pekerkerjaannya, kurang puas atas karirnya, kepuasan akan atasannya, dan kepuasan bekerja dengan rekan
kerjanya. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kepuasan kerja pada Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong masih
belum maksimal.Berdasarkan uraian yang sudah di jelaskan maka Peneliti akan melakukan Penilitian yang
berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada
Pabrik Tahu Mds Cabang Serpong”

Metodologi Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang akan diteliti, penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam penelitian
kuantitatif yang bersifat sebab dan akibat (kausal) dengan variabel dependen (dipengaruhi) yaitu Kepuasan Kerja
Karyawan sedangkan variabel independen (mempengaruhi) yaitu Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi.
Penelitian ini dilakukan untuk mencari seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
tersebut dengan hubungan variabel kausal komparatif yaitu melakukan survei pada Pabrik Tahu MDS Cabang
Serpong, Tangerang Selatan melalui obeservasi langsung dan penyebaran kuisioner kepada responden sebagai
sumber data.

Tempat penelitian merupakan objek penelitian dimana kegiatan penelitian dilakukan. Penentuan lokasi
penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong, Tangerang Selatan. Alasannya karena untuk
memahami perngaruh dari Lingkungan Kerja fisik dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan kerja di Pabrik Tahu
MDS Cabang Serpong, Tangerang Selatan.

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong, Tangerang Selatan
berjumlah 60 karyawan. Teknik Pengumpulan Data ini menggunakan Data Primer (Observasi dan Kuisoner) dan Data
Skunder (Library Research ).

Teknik Analisis Data pada penelitian ini menggunakan pengujian Data Instrumen (Uji Validitas dan Realibilitas),
Uji Asumsi Klasik ( Uji Normalitas, Multikolinearitas,Heteroskedastisitas) , Uji Analisis Regresi Berganda, Uji Hipotesis
(Uji tdan Uji f) dan Koefisien Determinasi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pengujian data diperlukan untuk mengetahui bahwa variabel yang diteliti memiliki fungsi sebagai
alat pembuktian meliputi uji validitas dan realibilitas.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Berdasarkan tiap variabel

Kuesioner r hitung r tabel Keputusan

A Penerangan/ Cahaya

1 Penerangan di tempat kerja sudah 0.299 0,254 Valid
memadai
Penerangan ditempat kerja sudah

2 sesuai dengan kebutuhan 0,464 0,254 Valid
karyawan

B Bau-bauan ditempat kerja
Bau-bauan yang harum di tempat

3 kerja membuat rasa nyaman 0,545 0,254 Valid
dalam bekerja

4 Bau-bhauan yang haru di tempat 0,650 0,254 Valid
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Kuesioner r hitung r tabel Keputusan
kerja menambah semangat dalam
bekerja

C Kelembaban ditempat kerja

5 Kelembaban udgra di tempat kerja 0579 0.254 valid
sudah cukup baik

6 Kelembaban udara di tempat kerja 0,602 0.254 Valid
sudah cukup nyaman

D Kebisingan ditempat kerja
Kebisingan di tempat kerja tidak

7 mengganggu konsentrasi 0,544 0,254 Valid
pekerjaan

8 Kebisingan di tempat kerja tidak 0522 0.254 Valid
mengganggu kenyamanan

E Sirkulasi udara ditempat kerja

9 Sirkulasi udara di tempat kerja . 0.343 0.254 Valid
membuat nyaman dalam bekerja

10 Sirkulasi udara Q| tempat kerja 0.407 0.254 valid
sudah cukup baik

F Pengaturan suhu ditempat kerja

1 Pengaturan suhg di tempat kerja 0,283 0.254 Valid
sudah cukup baik
Pengaturan suhu ditempat kerja Valid

12 sudah cukup nyaman 0,313 0,254

G Tata warna ditempat kerja

13 Tata wama di tempat kerja sudah 0,389 0.254 Valid
cukup baik

14 Tata warna ditempat kerja sudah 0,457 0.254 Valid
cukup nyaman
Keamanan dan kenyamanan

H . .
ditempat kerja
Keamanan dan kenyamanan di ,

15 tempat kerja sudah cukup baik 0528 0254 valid

16 Keamanan' dan kenyamanan di 0587 0.254 Valid
tempat kerja sudah cukup aman

No Kuesioner r hitung r tabel Keputusan
Inovasi dan keberanian

A S
mengambil risiko
Inovasi dan keberanian

1 mengambil risiko menjadi 0,548 0,254 Valid
pendoman dalam pekerjaan

2 Inovasi dan keberanian 0,556 0,254 valid
mengambil risiko untuk
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Kuesioner

r hitung

r tabel

Keputusan

kemajuan perusahaan

Perhatian terhadap detail

Pehatian terhadap detall
dalam menyelesaikan
pekerjaan

0,493

0,254

Valid

Perhatian terhadap detail
untuk mendapat hasil
pekerjaan yang optimal

0,331

0,254

Valid

Berorientasi kepada hasil

Berorientasi kepada hasil
merupakan nilai utama dalam
penilaian kinerja perusahaan

0,423

0,254

Valid

Berorientasi kepada hasil
merupakan focus utama dalam
pekerjaan

0,576

0,254

Valid

Berorientasi kepada
manusia

Berorientasi kepada manusia
adalah sikap perusahaan
dalam dalam memajukan
sumber daya manusianya

0,368

0,254

Valid

Berorientasi kepada manusia
adalah nilai penting dalam
mengembangkan organisasi

0,463

0,254

Valid

Berorientasi kepada tim

Berorientasi kepada tim
merupakan kunci sukses
kesuksesan pekerjaan

0,332

0,254

Valid

10

Berorientasi kepada tim
adalah kontribusi semua
pegawai yang bekerja dalam
satu unit

0,575

0,254

Valid

Agresif

11

Agresif dalam merintis berkarir

0,328

0,254

Valid

12

Agresif dalam mencapai target
kerja

0,342

0,254

Valid

Stabil

13

Kestabilan intensitas
pekerjaan merupakan prioritas
organisasi

0,671

0,254

Valid

14

Kestabilan standar pekerjaan
sudah baku dan tidak bisa di

ganggu-guggat (quo).

0,473

0,254

Valid
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No Kuesioner r hitung r Keputusan
tabel

A Kepuasan atas gaji

1 Kepuasan atas gaji sudah 0,501 0,254 Valid
cukup baik

2 Kepuasan atas gaji sudah 0,602 0,254 Valid
cukup untuk kehidupan sehari-
hari

B Kepuasan atas pekerjaan
Kepuasan atas pekerjaan 0,751 0,254 Valid
cukup nyaman

4 Kepuasan atas pekerjaan 0,687 0,254 Valid
sudah baik

C Kepuasan atas promosi

5 Kepauasan atas promosi yang 0,627 0,254 Valid
diberikan perusahaan sudah
baik

6 Kepuasan atas promosi dari 0,580 0,254 Valid
perushaan sudah nyaman

D Kepuasan atas sikap atasan
Kepuasan atas rekan kerja 0,637 0,254 Valid
yang suka membantu
pekerjann

8 Kepuasan atas rekan kerja 0,536 0,254 Valid
cukup baik

E Kepuasan atas rekan kerja

9 Kepuasan atas rekan kerja 0,571 0,254 Valid
yang suka membantu
pekerjaan

10 Kepuasan atas rekan kerja 0,517 0,254 Valid
cukup baik

Sumber : Data Diolah (2023)

Berdasarkan data tabel diatas seluruh pertanyaan diperoleh r hitung > r tabel (0,254), dengan
demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak diolah

sebagai data penelitian

Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas Variabel Independen dan Dependen

: Cronbach’s | Standar Cronbach’s
Variabel Alpha Alpha Keputusan
Lingkungan Kerja Fisik (X1) 0,752 0,60 Reliabel
Budaya Organisasi (X2) 0,719 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,799 0,60 Reliabel

Sumber : Data Diolah (2023)
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. Berdasarkan pada pengujian tabel reabilitas , menunjukan bahwa variabel Lingkungan Kerja
Fisik(X1), Budaya Organisasi(X2), dan Kepuasan Kerja Karyawan(Y) dinyatakan realiabel, hal dibuktikan
dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Apha > 0,60.

Frequency

Histogram

Dependent Variable: KEPUASAN KERJA

II Il
2 o 2 )

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Grafik Histogram Uji Normalitas
Sumber : Data Diolah (2023)

Berdasarkan pada gambar 1 diatas menunjukan bahwa data dapat dikatakan normal, karna kurva
tidak condong ke kiri maupun kanan, namun cenderung ditengah dan berbentuk seperti lonceng. Analisis
lebih lanjut dengan menggunakan normal probabilitas plot off regression standardized residual (P-Plot).
Distribusi normal akan membentuk garis diagonal. Jika distribusi data normal makan garis yang akan
menghubungkan data sesunggunhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Moadel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
’ 1 (Constant) 3.891 6.971 558 579
Lingkungan Kerja Fisik 66 105 181 1.575 121 J74 1.292
Budaya Organisasi 453 115 ATT 3832 .000 J74 1.292
a. Dependent Variahle: Kepuasan Kerja

Sumber: Data Diolah (2023)

Dari hasil tabel diatas 6 menunjukan hasil tolerance Lingkungan Kerja Fisik(X1) adalah sebesar 0,774 dan
Budaya Organisasi(X2) adalah sebersar 0,774 > dari 0,10. Sehingga dapat diambik kesimpulan bahwa variabel bebas
X1 dan X2 di nyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Hasil VIF untuk X1 sebesar 1,292 dan X2 sebesar 1,292 < 10,00
sehingga variabel X1 dan X2 dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

+
Regression Studentized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Scatterplot

n

] 2 1

Gambar 2. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Dengan Grafik Scatterplot
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Sumber: Data Diolah (2023)
Dari hasil gambar 2 diatas, titik-titik grafik Scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak
membentuk pola-pola tertentu. Dengan demikian tidak terdapat gangguan heterokedastisitas pada model, regresi ini
layak digunakan untuk penelitian.

Tabel 7. Uji Autokolerasi Interpretasi Uji Durbin Watson

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watsaon
1 Fg2d® 351 328 5516 1.775

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik
h. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 7, model regresi ini tidak ada autokolerasi hal ini di buktikan dengan
nilai Durbin Watson sebesar 1,775 yang berada pada interval 1,550-2,460

Tabel 6 hasil pengujian model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson
sebesar 2,280 yang berada diantara interval 1,550 - 2,460. Kemudian akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel (n) = 76 responden, serta banyaknya variabel (k) = 2. Maka
diperoleh nilai DL = 1,5740 dan nilai DU = 1,6819 sehingga diperoleh nilai 4-DU = 4 — 1,6819 = 2,318. Hal tersebut
sesuai dengan syarat pengambilan keputusan tidak terdapat autokorelasi dimana nilai DU < DW < 4-DU maka 1,6819
< 2,280 < 2,318 dengan begitu tidak terdapat autokorelasi.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients  Coefficients
Madel B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 389 6.971 Lt A79
Lingkungan Kerja Fisik 166 105 1491 14675 A1
Budaya Organisasi AA3 115 ATT 3932 .0oa

a. Dependent Variahle: Kepuasan Kerja

Sumber: Data Diolah(2023)

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapat di peroleh persamaan regreasi
yaitu; Y = 3,891 + 0,166X; + 0,453X, Yang memiliki arti sebagai berikut:

1. Nilai konstanta a = 3,891 artinya jika variabel lingkungan kerja fisik(X1) dan budaya organisasi(X2) tidak
dimasukan dalam penelitian ini maka kepuasan kerja(Y) akan memiliki penurunan sebesar 3,89%.

2. Nilai koefisien X1 = 0,166 artinya jika variabel lingkungan kerja fisik ditingkatkan lebih baik lagi maka kepuasan
kerja akan meningkat sebesar 0,16%.

3. Nilai koefisien X2 = 0,453 artinya jika variabel budaya organisasi ditingkatkan 1% lebih baik lagi maka
kepuasan kerja akan meningkat sbesar 0,453% dengan asumsi variabel independen konstan.

4. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel lingkungan
kerja fisik(X1), dan budaya organisasi(X2) terhadap kepuasan kerja(Y) berdampak positif.
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model (= R Square Square the Estimate
1 Ago® 351 328 55816

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Lingkungan
Kerja Fisik
Sumber: Data Diolah(2023)

Dari hasil analisis koefisien determinasi diata maka dapat diketahui bahwa nilai kefisien determinasi (KD) = R?
x 100% diperoleh dari R yaitu 0,351 x 100 = 35,1%. Hasil ini sama dengan perolehan dengan menggunakan SPSS
versi 25 pada kolom R Square sebesar 0,351 = 35,1 % sedangkan sisanya 64,9% merupakan faktor-faktor lainnya
yang tidak diteliti.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik(X1) Terhadap Kepuasan Kerja(Y)
Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefiicients  Coefficients

Maodel B Std. Errar Beta t 3ig.
1 (Constant) 16.834 f.368 2.451 017
Lingkungan Kerja Fisik 363 104 418 3503 00

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data Diolah(2023)
Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai thiung > tiavel (3,503 > 1.672) hal itu juga diperkuat dengan nilai p

value < Sig. 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan..

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Pengaruh Budaya Organisasi(X2) Terhadap Kepuasan Kerja(Y)

Coefficients’

Standardized
Lnstandardized Coefficients  Coefficients

Model E std. Errar Beta t Sin.
1 {Constant) 8879 5.916 1.670 100
Budaya Organisasi A40 03 it h.255 0o

a. DependentVariahle: Kepuasan Kerja
Sumber: Data Diolah(2023)

Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai thiung > tavel (5,255 > 1.672) hal itu juga diperkuat dengan nilai p
value < Sig. 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H. diterima, hal ini menunjukan bahwa
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1.

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan.

Tabel 12. Hasil Hipotesis (Uji f) Secara Simultan Antara Lingkungan Kerja Fisik(X1)
dan BudayaOrganisasi(X2) terhadap Kepuasan Kerja Karyawa(Y)

ANOVA?®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 93719 2 458.596 15.3949 .ooo®
Residual 1734.542 57 30431
Total 2671.733 59

a. DependentWariable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik

Sumber: Data Diolah(2023)

Berdasarkan hasil uji f diatas diperoleh nilai fhiung > fraber (15,399 > 3,16) hal ini juga diperkuat dengan p value <

sig. 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak Hs diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja
karyawan Pada Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong

Pembahasan

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik(X1) Terhadap Kepuasan Kerja(Y)

Berdasarkan hasil uji T diketahui bahwa pengaruh Lingkungan Kerja Fisik(X1) Terhadap Kepuasan Kerja(Y)
diperoleh nilai thitung > ttabel (3,503 > 1,672). Hal itu juga diperkuat dengan nilai [ value < Sig. 0,05 (0,001 <
0,05). Dengan demikian maka HO ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan Pada Pabrik Tahu MDS Cabang
Serpong.

Pengaruh Budaya Organisasi(X2) Terhadap Kepuasan Kerja(Y)

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa pengaruh Budaya Organisasi(X2) Terhadap Kepuasan Kerja(Y) diperoleh
nilai thitung > ttabel (5,255 > 1,672.) Hal itu juga diperkuat dengan nilai T value < Sig. 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka HO ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara budaya organiasasi terhadap kepuasan kerja karyawan Pada Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik(X1) dan Budaya Organisasi(X2) Terhadap Kepuasan Kerja(Y)
Berdasarkan Uji Analisis Berganda Maka persmaan Regresi yang di dapat adalah Y =3,891 + 0,166X1 + 0,453X>
Artinya nilai konstanta a = 3,891 artinya jika variabel lingkungan kerja fisik dan budaya organisasi tidak dimasukan
dalam penelitian ini maka kepuasan kerja akan mengalami penurunan sebesar 3,89%. Nilai koefisien X1 = 0,166
artinya jika variabel lingkungan kerja ditingkatkan lebih baik lagi maka kepuasan kerja akan meningkat sebesar
0,166%. Nilai koefisien X2 = 0,453 artinya jika variabel budaya organisasi ditingkatkan lebih baik lagi maka
kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0,453% dengan asumsi variabel konstan.

Melalui Uji f diperoleh nilai friung > franer (15,399 > 3,16) hal ini juga diperkuat dengan p value < sig. 0,05 (0,000 <
0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak Hs diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan Pada
Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong. Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu dimana besamya angka
Koefisien Determinasi adalah 0,351 yang berarti bahwa variabel bebas berpengaruh sebesar 35,1 % terhadap
variabel terikat

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel (3,503 > 1,672), dengan demikian HO ditolak H1
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diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara lingkungan kerja fisik
terhadap kepuasan kerja karyawan pada Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong.

2. Uji hipotesis diperoleh nilai thiung > trabel (5,255 > 1,672.) dengan demikian HO ditolak H1 diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja karyawan pada Pabrik Tahu MDS Cabang Serpong.

3. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (15,399 > 3,16), dengan demikian maka HO ditolak
H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Lingkungan
Kerja Fisik dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Pabrik Tahu
MDS Cabang Serpong, Tanggerang Selatan.
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